BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mérupakah maéé&ah vang universal vang T .
sangat penting dalam proses pembangunan. Tanpa édanya
manusia terdidik yang sehat fisik dan mental, pembangunan
tersebut tidak dapat berhasil. Keberhasilan pendidikan di
sekolah banyak ditentukan oleh keberhasilan proses belajar
mengajar. Dalam proses belajar mengajar di sekolah terjadi
dua kegiatan yang saling berinteraksi secara aktif, yaitu
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dan kegiatan
mengajar yvang dilakukan oleh guru.

Tujuan proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah
merubah perilaku siswa baik yang bersifat kognitif, afek-
tif maupun psikomotor yang diharapkan terjadi setelah
proses belajar mengajar berakhir. Untuk mencapail tujuan
tersebut guru harus dapat memilih bahan, metoda dan alat
vang sesuai dengan karakteristik materi pelajaran.

Penggunaan metoda atau model latihan yang baik dan
tepat akan sangat membantu terhadap proses belajar menga-
jar ataupun proses latihan. Suatu metoda dalam proses
belajar mengajar memiliki hubungan yang sangat erat dengan
tujuan proses belajar mengajar. Hal ini dikarenakan peng-
gunaan metoda yang tepat akan memudahkan guru dan siswa

dalam pencapaian tujuan pengajaran. Guru sebagai pengajar



memiliki peranan yang sangat rpenting dalam mengorganisasi
dan mengatur pelaksanaan proses belajar mengajar. Karena
Jika seorang guru tidak mampu mengorganisasi dan mengatur
siswa. maka ia akan mengalami kesulitan dalam pelaksanaan
proses belajar mengajarnya. Salah satu kegiatan guru dalam
proses belajar mengajar adalah memilih dan menetapkan
metoda vang sesuai dengan karakteristik bahan pelajaran,
tujuan yang akan dicapai, serta karakteristik siswa vang
belajar. Qleh karena itu kemampuan guru dalam memilih dan
menetapkan metéda mengajar akan berpengaruh terhadap
proses belajar mengajar.

Seorang guru dapat menggunakan berbagai macam metoda
dalam proses belajar mengajar, sesuai dengan situasi dan
kondisi yang dihadapinya. Menurut Surakhmad (1994:97)
penggunaan suatu metoda dipengaruhi oleh:

1. Murid. pelajar, atau petatar (yang berbagai-bagai
tingkat kematangannya)
Tujuan (yang berbagai-bagai jenis dan fungsinya)
Situasi (vang berbagai-bagai keadaannya)
Fasilitas (yang berbagai kualitas dan kuantitasnya)

. Pengajar, penatar atau guru (yvang pribadi serta
kemampuan profesionalnya berbeda-beda).
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Berdasarkan kutipan di atas, guru dapat memilih saatu
metoda dengan mempertimbangkan faktor murid, tujuan,
situasi, fasilitas serta pengajar. Faktor-faktor itulah
vang menjadikan pertimbangan utama untuk menentukan metoda
mana yang paling baik dan dapat memberikan pengaruh yang

oftimal terhadap hasil belajar.



Dalam proses belajar mengajar olahraga, masih banyak
guru olahraga yang menggunakan metoda yang sudah tua yang
biasa disebut metoda tradisional. Berkaitan dengan hal
tersebut di atas, Supandi dan Seba (1983:31) menjelaskan
sebagai berikut:

Dalam bidang prendidikan umum berbagai metoda baru
telah ditemukan berdasarkan teori-teori baru dan pene-
litian di lapangan. Namun dalam mengajarkan keteram-
pilan gerak belum terlihat adanya penggunaan metoda
baru oleh para guru olahraga. Pada umumnya guru-guru
olahraga masih menggunakan metoda tradisional.

Dari uraian di atas dapat diartikan bahwa guru-guru
olahraga dalam mengajarkan keterampilan gerak lebih suka
menggunakan metoda tradisional yang sudah sering mereka
lakukan daripada menggunakan metoda-metoda yang baru.

Mata palajaran atletik merupakan mata pelajaran yang
wajib diberikan di SLTP. Atletik merupakan olahraga dasar
vang paling baik. Kesederhanaan gerakan yang ada dalam
atletik menyebabkan banyak orang dapat melakukannya dan
dapat memberikan manfaat pada perkembangan atletik dengan
baik. Atletik dapat diajarkan sejak usia 10 tahun, sesuai
dengan vang dikemukakan Harsono (1988:111 bahwa:

"Atletik dapat diajarkan sejak usia 10-12 tahun’. Namun
rengajaran atletik yang diberikan kepada anak-anak dimulai
melalui bermain dengan melakukan latihan sesuai dengan
kondisi yang ada pada anak, hal ini dilakukan agar anak

dapat memanfaatkan kesempatan bergerak yang cukup tanpa



intensitas latihan yang tinggi serta menggunakan ukuran
berat dan jarak yang sesuai.

Adapun nomor-nomor yang ada dalam cabang olahraga
) -atletik_adalah sebagai berikut : nomor lari yang meliputi
bsprint, léri jarak.menengéh, lari jarak jauh. lari gawang,
dap eétafet; nomor Jjalan meliputi Jalan jarak menengah,
dan jalan jarak jauh; nomor lompat meliputi lompat Jjauh,
loncat tinggi, lompat jangkit, dan lompat tinggi galah;
sedangkan nomor lempar terdiri dari lempar cakram, lempar
lembing, lontar martil serta tolak peluru.

Dalam nomor tolak peluru terdapat dua gaya, yaitu
gaya membelakang (O°Brien) dan gaya menyamping (Ortodoks).
Tolak peluru gaya ortodoks merupakan gaya lama vang di-
lakukan dengan posisi badan menyamping seperti yang dike-
mukakan Jonath at al (1988:46) bahwa : Tekhnik ortodoks
(juga disebut teknik Fuch), yaitu menolak peluru lepas ke
samping setelah loncatan datar...".

Sedangkan tujuan dari tolak peluru umumnya adalah menoclak-
kan peluru sejauh-jauhnya, dengan memanfaatkan tenaga
tubuh yang besar, kecepatan yang maksimal serta sudut
tolakan vang produktif.

Peluru yang dipergunakan dalam perlombaan ukuran

beratnya vaitu 7,26 kg untuk putra dan 4,00 kg untuk
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“... di SLTP nomor ini diajarkan. berat peluru untuk
putera adalah 4 kg dan untuk puteri 3 kg".

Dalam proses bhelajar mengajar pendidikan olahraga di
sekolah, latihan merupakan cara yang sangat penting. Hal
ini dikarenakan peningkatan penguasaan keterampilan suatu
cabang olahraga hanya dapat diperolah dengan melakukan
latihan secara berulang-ulang. Dalam pelaksanaannya guru
harus dapat menciptakan latihan-latihan yang bervariasi
sehingga tidak menimbulkan kebosanan pada diri siswa.

Pada cabang olahraga atletik, tolak peluru memiliki
karakteristik tersendiri. Untuk itu dalam me laksanakannya
ataupun latihan tolak peluru diperlukan pengorganisasian
vang sesual dengan karakteristiknya. Sampai saat ini belum
ada bukti penelitian di lapangan tentang “perbandingan
hasil belajar tolak peluru gaya ortodoks antara vang
menggunakan peluru standar dengan peluru yang beratnya
bertambah secara bertahap’.

Guru di lapangan mengajarkan atau melatih tolak
peluru di SLTP langsung menggunakan peluru ukuran standar
(4 kg). Hal ini akan menimbulkan suatu hambatan pada diri
siswa karena peluru tersebut dirasakan terlalu berat untuk
siswa kelas satu SLTP, yvang ukuran fisiknyva rata-rata
masih kecil serta tulang dan ototnya masih lemah. Sehingga
saat melakukan tolakan, peluru yang seharusnya meluncur
jauh ke depan, ada beberapa siswa yang justru peluru

tersebut jatuh ke belakang dan tidak sedikit siswa vang



hanya mampu menjatuhkan peluru tersebut di depan badannyva.
Berdasarkan hal-hal tersebut, maka penulis ingin

mencoba menggunakan peluru yang beratnya bertambah secara

bertahap dari yang ringan (2 kg) hingga mencapai berat

peluru ukuran standar (4 kg).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka
penulis merumuskan masalah penelitian sebagal berikut:

1. Berapa besar pengaruh belajar tolak peluru dengan
peluru standar terhadap hasil tolakan ?

2. Berapa besar pengaruh belajar tolak peluru dengan
peluru yang beratnya bertambah secara bertahap terhadap
hasil tolakan ?

3. Manakah vang lebih besar pengaruhnya antara belajar
tolak peluru yang menggunakan peluru standar dengan
vang menggunakan peluru yang beratnya bertambah secara

bertahap terhadap hasil tolakan ?

€. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini
adalah
1. Ingin mengetahui besarnya pengaruh belajar tolak peluru
dengan peluru standar terhadap hasil tolakan.
2. Ingin mengetahui besarnya pengaruh belajar tolak peluru

dengan peluru yang beratnya bertambah secara bertahap



terhadap hasil tolakan.

3. Ingin mengetahui manakah vang lebih besar pengaruhnya
antara belajar tolak peluru yang menggunakan peluru
standar dengan yang mengunakan peluru yang beratnya

bertambah secar bertahap terhadap hasil tolakan.

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan mem-

punyai manfaat sebagai berikut

1. Sebagal bahan masukan bagi para pelatih, pembina, dan
guru olahraga dalam mengembangkan olahraga prestasi
tolak peluru

2. Sebagai bahan masukan pengetahuan, dan bahan pertim-
bangan bagi pengembang olahraga atletik, khususnya
nomor tolak peluru mengenai penggunaan peluru vang
sesual dengan kemampuan para siswa.

3. Merupakan sumbangan keilmuan bagi para pengembang

olahrata atletik, terutama pada nomor tolak peluru.

E. Batasan Istilah

Dalam usaha menghindari terjadinya kesalah pahaman
dalam panafsiran istilah-istilah yvang dipergunakan dalam
penelitian ini, maka penulis membatasi pengertian-
pengertian istilah sebagai berikut

Belajar. Menurut Lutan (1988:101), "...belajar dide-

finisikan sebagai proses di mana perilaku dikembangkan



dengan sengaja melalui latihan”.
Tolak Peluru. Menurut Depdikbud (1989:243), bahwa :
...tolak peluru adalah suatu bentuk gerakan menolak atau
mendorong suatu alat yvang bundar dengan berat tertentu
vang terbuat dari logam (peluru) yang dilakukan dari bahu
dengan satu tangan

Gava Qrtodoks (cara menvamping), Menurut Jonath dkk
(1994:46) yaitu : ".... menolakkan peluru lepas ke samping
setelah loncatan datar ...".

Peluru Standar. Penulis mengartikan peluru yang
ukurannya sesuai dengan yang telah ditetapkan (4 kg),
seperti yang dijelaskan Depdikbud (1978-1979:109) sebagail
berikut : “... di SLTP nomor ini diajarkan, berat peluru
untuk putera adalah 4 kg dan untuk puteri 3 kg".

Peluru vang Beratnyva Bertambah. Penulis mengartikan
bahwa peluru vang digunakan mulai dari yang ringan (2 kg),

kemudian 3 kg, dan selanjutnya 4 kg.

F. Pembatasan Penelitian
Untuk menjaga agar ruang lingkup penelitian tidak
terlalu luas, maka dalam penelitian ini penulis membatasi
permasalahan terhadap aspek-aspek yang diteliti. Mengenai
hal ini Surakhmad 1994:36), menjelaskan :
Pembatasan ini diperlukan bukan saja untuk memudahkan
atau menyederhanakan masalah bagi penyelidik tetapi
juga untuk menetapkan lebih dahulu segala sesuatu yang

diperlukan untuk pemecahannya; tenaga, kecekatan, waktu
ongkos dan lain-lain yang timbul dari rencana itu.



Berdasarkan uraian tersebut. penulis membatasi perma-

salahan yang akan diteliti yang meliputi

1.

Pengaruh penggunaan peluru standar terhadap hasil
belajar tolak peluru gaya ortodocks.

Pengaruh penggunaan peluru vang beratnya bertambah
secara bertahap terhadap hasil belajar tolak peluru
gaya ortodoks.

Popula=si dan sampel terdiri dari siswa putera kelas
satu SMP Negeri I Sukahaji Kabupaten Majalengka.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
cara pengambilan data dari hasil tes awal dan tes akhir
variabel eksperimen dan variabel kontrol, yvaitu berupa

hasil (jarak) tolakan pada tolak peluru gaya ortodoks.

Anggapan Dasar dan Hirpotesis
Anggapan Dasar

Sebelum penelitian ini dilakukan, penulis mempunyai

anggapan dasar yang bisa dijadikan sebagai titik tolak

pemikiran dalam merumuskan hipotesis seperti yang dikemu-

kakan Arikunto (1991:55) bahwa

Setelah peneliti menjelaskan permasalahan secara
Jelas, maka pikiran selanjutnya adalah satu gagasan
tentang letak perscalan atau masalahnya dalam hubungan
vang lebih luas. Dalam hal ini peneliti harus dapat
memberikan sederetan asumsi dasar atau anggapan dasar.
Anggapan dasar ini merupakan landasan teori di dalam
pelaporan hasil penelitian ini.

Dengan adanya keterangan tersebut di atas, maka
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penulis merumuskan anggapan dasar dalam penelitian ini

sebagai berikut

a. Belajar tolak peluru dengan langsung menggunakan peluru
‘standar (4 kg), siswa akan mengalami kesulitan karena
pelufu tersebut terlalu berat untuk siswa kelas satu
SLTP, hal ini akan menghambat terhadap hasil belajar-
nva. Seperti yang dijelaskan Harsono (1888:104) bahwa :

jangan memberikan beban latihan yang telalu berat
vang diperkirakan tidak mungkin dapat di atasi oleh
atlet”,.

b. Latihan yvang diberikan kepada anak seharusnya diberikan
secara sistematis, yvaitu dari yang paling mudah menuju-
kepada yang paling sukar.

c. Ide latihan adaptasi terhadap beban yang makin_lama
makin bertambah berat, lebih banyak menguntungkan
daripada merugikan, Sajoto (1988:100) menjelaskan

Ide latihan terhadap beban yang makin lama makin
bertambah berat, setelah pembebanan tertentu dicapai
itulah yang kemudian dikembangkan ke dalam latihan-
latihan modern, yang dikenal dengan weight training.
Walaupun semula latihan ini mendapat banyak hambatan
dan tantangan dalam perkembangannya. Namun akhirnya
sekarang diterima Jjuga, setelah terbukti bahwa program
latihan tersebut lebih banyak menguntungkan dibanding
dengan merugikan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpul-

kan bahwa belajar tolak peluru dengan beban yang bertambah

berat akan lebih banyak keuntungannya dibandingkan dengan

menggunakan beban tetap.
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2. Hipoteeis

Suatu hipotesis memegang peranan renting di dalam
penelitian untuk menjelaskan permasalahan vang harus
dicari pemecahannya, dan hipotesis merupakan jawaban
sementara dari rencana penelitian. Seperti dijelaskan
Surakhmad (1994:68) sebagai berikut

Secara etimologik hipotesa berarti sesuatu vang
masih kurang dari (hypo) sebuah kesimpulan pendapat
(thesis). Dengan kata lain, hipotesa adalah sebuah
kesimpulan tetapi kesimpulan ini belum final, masih
harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesa adalah jawaban
duga yang dianggap besar kemungkinannya menjadi jawaban
vang benar.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesa
adalah suatu teori yang merupakan jawaban sementara terha-
dap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data
vang telah diolah dari hasil penelitian tersebut.

Berdasarkan anggapan dasar tersebut di atas penulis
mengajukan hipotesis sebagai berikut - “penggunaan peluru

vang beratnya bertambah secara bertahap lebih besar penga-

ruhnya terhadap hasil tolakan".



